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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin 

(NIM), Non Performing Loan (NPL), dan Loan Debt Ratio (LDR) dapat digunakan 

untuk memprediksi Financial Distress pada Perusahaan Perbankan Devisa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan regresi logistic dengan program SPSS versi 21. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Perbankan Devisa yang 

terdaftar di bank Indonesia kecuali Perusahaan Perbankan Devisa yang berbasis 

Syariah dan Perusahaan Perbankan Devisa yang tidak konsisten melaporkan 

laporan keuangan per 31 Desember, sehingga terkumpulah 105 sampel perusahaan 

dengan periode penelitian 5 (lima) tahun. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam analisis regresi logistik, 

ditemukan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets 

(ROA), Return On Equity (ROE), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), Non Performing Loan (NPL), dan Loan Debt Ratio (LDR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress Perusahaan Perbankan Devisa, 

sedangkan variabel Net Interest Margin (NIM) berpengaruh secara signifikan 
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terhadap Financial Distress Perusahaan Perbankan Devisa. Oleh sebab itu, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. CAR tidak berpengaruh terhadap Financial Distress Perusahaan Perbankan 

Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikarenakan pengaruh CAR 

tidak signifikan terhadap kondisi financial distress. 

2. ROA tidak berpengaruh terhadap Financial Distress Perusahaan Perbankan 

Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikarenakan pengaruh ROA 

tidak signifikan terhadap kondisi financial distress. 

3. ROE tidak berpengaruh terhadap Financial Distress Perusahaan Perbankan 

Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikarenakan pengaruh ROE 

tidak signifikan terhadap kondisi financial distress. 

4. BOPO tidak berpengaruh terhadap Financial Distress Perusahaan 

Perbankan Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikarenakan 

pengaruh BOPO tidak signifikan terhadap kondisi financial distress. 

5. NIM berpengaruh terhadap Financial Distress Perusahaan Perbankan 

Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikarenakan pengaruh NIM 

signifikan terhadap kondisi financial distress. 

6. NPL tidak berpengaruh terhadap Financial Distress Perusahaan Perbankan 

Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikarenakan pengaruh NPL 

tidak signifikan terhadap kondisi financial distress. 

7. LDR tidak berpengaruh terhadap Financial Distress Perusahaan Perbankan 

Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikarenakan pengaruh LDR 

tidak signifikan terhadap kondisi financial distress. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumbernya menunjukkan bahwa 

masih banyak data yang kurang lengkap sehingga semakin memperkecil 

sampel penelitian. 

2. Adapun jumlah Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebanyak 44 bank. Akan tetapi yang dijadikan sampel sebanyak 21 bank. 

3. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan tujuh rasio 

keuangan yaitu CAR, ROA, ROE, BOPO, NIM, NPL dan LDR. 

5.3 Saran  

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk menggunakan objek 

penelitian seluruh Perusahaan Perbankan Devisa yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia agar sampel menjadi semakin luas dan dapat memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh. 

2. Peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel-variabel independen 

sebagai prediksi financial distress bank, contohnya seperti: GCG, RORA, 

APB, dan PPAPAP. 

3. Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk memperpanjang 

periode penelitian lebih dari lima tahun. 
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